
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

PELAYANAN PUBLIK

Kategori Anugerah

Pelayanan Publik

Inovator

Inovator Perorangan: Bernard Ansaka

Judul Inovasi

AMURO KOPI

Tanggal Pengembangan Inovasi

2024-01-09

Latar Belakang Permasalahan

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia yang tidak hanya memiliki nilai ekonomi
tinggi, tetapi juga mengandung nilai budaya dan sosial yang kuat. Di berbagai daerah, kopi hadir sebagai
identitas lokal yang membedakan satu wilayah dengan wilayah lainnya. Salah satu potensi yang belum
sepenuhnya tergali adalah kopi asli Mimika, Papua, yang memiliki cita rasa khas dan berpotensi
menjadi komoditas unggulan daerah.

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Mimika  melalui Amuro Kopi (Amugme
- Kamoro) lahir dengan semangat untuk mengangkat kekayaan Intelektual lokal Timika melalui produk
kopi yang berasal dari tanah Mimika. Kehadirannya diharapkan tidak hanya menghadirkan minuman
berkualitas bagi masyarakat, tetapi juga menjadi wadah untuk memperkenalkan kopi Mimika ke pasar
yang lebih luas. Namun, dalam perkembangannya, terdapat sejumlah permasalahan yang dihadapi, antara
lain:

1. Kopi dari Mimika masih kalah populer dibandingkan kopi dari daerah lain seperti Gayo, Toraja,
atau Flores. Akibatnya, brand lokal seperti Amuro Kopi harus berjuang lebih keras untuk
memperkenalkan potensi kopi Timika.

2. Kehadiran merek-merek kopi besar dengan strategi pemasaran masif membuat kopi lokal sulit
menembus pasar yang lebih luas jika tidak memiliki diferensiasi yang kuat.

3. Banyak masyarakat di Timika lebih memilih produk kopi dari luar karena kurangnya promosi
tentang cita rasa khas kopi daerah sendiri.

4. Petani kopi Mimika masih menghadapi kendala dalam hal teknik budidaya, pascapanen, serta akses
distribusi, sehingga kualitas dan kuantitas kopi belum konsisten.

5. Amuro Kopi berpotensi menjadi ikon kopi Timika, namun masih perlu strategi pemasaran yang
mampu menekankan identitas lokal, sehingga masyarakat merasa bangga dengan produk daerahnya
sendiri.

Dengan melihat kondisi tersebut dan melalui Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Mimika Amuro Kopi  hadir ditengah masyarakat mimika dan memiliki tantangan sekaligus
peluang besar. Tantangan berupa rendahnya popularitas kopi Mimika dibandingkan daerah lain,
sementara peluang terletak pada potensi besar untuk mengembangkan kopi sebagai identitas khas Timika.
Jika dikelola dengan strategi tepat, Amuro Kopi tidak hanya mampu bertahan dalam persaingan bisnis
kopi, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat ekonomi lokal, meningkatkan kesejahteraan petani,
serta membawa nama kopi Mimika ke tingkat nasional bahkan internasional.

Tujuan Melakukan Inovasi

Tujuan yang dilaksananakan amuro kopi

1. Mempopulerkan kopi lokal bagi masyarakat di dalam dan di luar Kabupaten Mimika



2. Membangun produksi kopi asli Mimika, khususnya kopi robusta dan kopi arabica sehingga dapat
dinikmati oleh pecinta kopi sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang ke Kabupaten Mimika.

3. Meningkatkan produksi kopi robusta dan kopi arabica dengan cita rasa tertentu karena adanya
perpaduan antara dataran rendah dan dataran tinggi

4. Melaksanakan program pembangunan pertanian dalam Mengembangkan sektor UMKK dan ekonomi
lokal

5. Meningkatkan interaksi sosial dan menciptakan komunitas pencinta kopi

Manfaat

Manfaat yang di dapat dari amuro kopi adalah

1. Meningkatkan pendapatan petani melalui pembelian biji kopi dan memasarkannya kepada pasar yang
lebih luas, mulai dari penikmat kopi Mimika sampai di luar Mimika

2. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal baik itu untuk petani kopi, pelayan dan barista

3. Melestarikan budaya minum kopi yang telah menjadi keseharian masyarakat di Papua

4. Mendukung program pemerintah untuk pengembangan sektor UMKK dan pendapatan petani

5. Meningkatkan citra daerah sebagai daerah penghasil kopi yang berkualitas

Rancang Bangun atau Desain Inovasi

A. DASAR HUKUM

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 52/Permentan/OT.140/9/2012 Tahun

2012 tentang Pedoman Penanganan Pascapanen Kopi

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/OT.140/4/2014 Tahun

2014 tentang Pedoman Teknis Budidaya Kopi yang Baik

Peraturan Daerah Provinsi Papua No. 10 Tahun 2020 tentang Perberdayaan

Petani Kopi

 

B. PERMASALAHAN :

Makro

Petani di Papua masih banyak masalah kompleks yang menghambat kemajuan mereka dan berakibat pada
kesejahteraan hidup mereka. Berikut beberapa masalah utama yang dihadapi petani di Papua, Banyak
daerah di Papua yang sulit dijangkau karena kurangnya infrastruktur jalan dan pelabuhan yang memadai.
Hal ini menyulitkan Petani untuk membawa hasil panen mereka ke pasar. Petani di Papua sering kali
masih menggunakan peralatan dan teknik tradisional yang kurang efisien. Mereka juga kurang akses
terhadap teknologi modern yang dapat meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan. Banyak petani tidak
mendapatkan pendidikan atau pelatihan yang cukup tentang teknik penanaman tanaman kopi,
pemeliharaan hingga penanganan panen dan pasca panen.

Mikro:

Petani kopi tradisional merupakan masyarakat asli Papua yang membutuhkan pendampingan, mulai dari
persiapan benih, penanaman, pemeliharaan, panen hingga pasca panen. Kelompok tani mempunyai akses
yang terbatas ke pasar untuk menjual dan mendistribusikan produk kopi mereka. dalam hal ini melalui



Produk Kopi Amuro dengan binaan Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan perkebunan (Pertanian)
ingin mempopulerkan kopi lokal Timika  bagi para pencinta dan penikmat kopi di indonesia. disisi lain
juga hal ini dapat berdampak bagi program pembangunan pertanian dalam Mengembangkan sektor
UMKK dan ekonomi lokal yang ada ditimika. agar sektor pertanian memiliki citra sebagai daerah yang
memiliki potensi kopi terbaik.

 

C. ISU STRATEGIS

Global

1. Akes Pasar : Meningkatkan investasi dalam infrastruktur kampung membantu petani untuk terhubung
dengan pasar lokal dan internasional sehingga dapat memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
petani tentang strategi pemasaran dan akses pasar melalui platform digital.

2. Kapasitas kelembagaan : Kelembagaan yang kuat di sektor kopi sangat penting untuk mendukung
pembangunan pertanian dan pemasaran kopi yang berkelanjutan. Hal ini termasuk organisasi petani kopi,
asosiasi perdagangan kopi, dan lembaga penelitian kopi.

3. Kualitas dan konsistensi Kualitas dan konsistensi kopi merupakan faktor penting dalam menarik
pembeli dan mendapatkan harga yang lebih tinggi. Namun, banyak petani kopi di negara berkembang
masih kesulitan untuk menghasilkan kopi berkualitas tinggi dan konsisten.

4. Keberlanjutan : Mendorong petani kopi untuk menerapkan praktik budidaya kopi yang berkelanjutan,
seperti budidaya organik dan agroforestri. Mendukung pengembangan teknologi pengolahan pasca panen
yang ramah lingkungan dan efisien.

5. Promosi dan Branding Mendukung partisipasi dalam pameran kopi dan festival kopi. Mendorong
pengembangan kampanye pemasaran digital untuk kopi dan membantu petani kopi dalam
mengembangkan cerita merek yang menarik dan otentik.

Nasional

1. Produktivitas dan kualitas kopi di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-
negara penghasil kopi lain. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya adopsi teknologi
modern, praktik budidaya kopi yang belum optimal, dan hama penyakit tanaman kopi.

2. Akses terhadap modal dan infrastruktur, banyak petani kopi di Indonesia masih memiliki akses yang
terbatas terhadap modal dan infrastruktur yang memadai. Hal ini membatasi kemampuan mereka untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas kopi, serta menghambat akses mereka ke pasar.

3. Diversifikasi produk kopi mendorong pengembangan varietas kopi spesial dan kopi olahan seperti kopi
bubuk, kopi kemasan, dan produk turunan kopi. Meningkatkan kapasitas SDM dalam pengolahan kopi
spesial dan pengembangan produk turunan kopi. Mendorong promosi kopi spesial dan produk turunan
kopi di pasar domestik dan internasional.

4. Keterampilan dan pengetahuan, perlu meningkatkan keterampilan dan

pengetahuan mereka tentang budidaya kopi modern, pengolahan pasca panen, pemasaran kopi, dan
pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dilakukan melalui program pelatihan dan penyuluhan yang intensif.

Lokal

1. Memperkenalkan salah satu produk unggulan lokal bidang pertanian khususnya pada salah satu
tanaman perkebunan yaitu kopi

2. Peningkatan kualiatas petani lokal khusunya petani kopil yang ada di daerah pengunungan dan pesisir
sehingga tanaman kopi dikembangkan lagi

3. Membuka lapangan pekerjaan bagi anak-anak muda karena kopi menjadi industri yang sedang
berkembang saat ini



 

D. METODE PEMBAHARUAN

A. Kondisi sebelum Petani hanya menaman tanpa ada pengolahan hasil :

1. Tidak tersedianya pengolahan hasil kopi yang sesuai standar

2. Belum tersedianya distributor tetap

3. Tidak adanya pendampingan teknis dan masih kurang akses pasar untuk menjual hasil kopi

4. Kurangnya hasil panen karena ketidakpahaman tentang cara menanam,merawat,panen serta pasca
panen

 

B. Kondisi setelah ada pendampingan dan pengolahan hasil dengan adanya amuro kopi sebagai berikut

1. Adanya pendampingan teknis kepada pengolahan hasil dan pemasaran pada 20 kelompok tani dari
berbagai distrik dataran tinggi dan dataran rendah di Kabupaten Mimika

2. Pembelian biji kopi yang telah dihasilkan petani, langsung dibeli di kebunnya, sehingga dapat
meringankan biaya transportasi bagi petani

3. Biji kopi yang telah dibeli kemudian diolah dan dikemas di UPH (Unit Pengolahan Hasil) untuk
dikemas dalam bentuk pouch baik dalam bentuk easy drip maupun kopi bubuk.

4. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan telah membeli 800 kg biji kopi dari beberapa
kelompok tani dan telah diolah dan dikemas dengan label Merk Kopi Amuro. 

 

E. KEUNGGULAN/KEBAHARUAN?)

RANTAI PASOK PRODUK YANG JELAS

Sebagai hasil dari inovasi ini, telah terbentuk mata rantai produksi dan pemasaran kopi robusta dan
kopi arabica, yang diberi nama Kopi Amuro. Kopi Amuro merupakan produk kelompok tani
binaan, sehingga mendapat pendampingann mulai dari pembibitan, perawatan hingga panen dan
pasca panen, demi mendapatkan biji kopi dengan kualitas yang baik. Pengolahan pasca panen
sampai dengan pengemasan biji kopi robusta dan arabika dilakukan pada tempat pengolahan kopi
di Balai Benih Unggul (BBU) sebagai tempat pertama pengolahan dan setelah melalui proses
packing, produk kopi siap untuk  dipasarkan.

KUALITAS DAN CITA RASA TERJAMIN 

Kopi Amuro memiliki ciri khas kopi arabica rasa coklat lebih dominin dan kopi ribusta lebih rasa
buah-buahan sekitarnya. Kopi Amuro ditanam dan diolah tanpa pupuk kimia dan bahan kimia
lainnya, sehingga menghasilkan biji Kopi Organik.

MEREK AMURO TELAH TERDAFTAR DI HAKI

Kopi Amuro telah memiliki pengakuan HAKI dari Kementerian Hukum dan HAM RI. AMURO
merupakan singkatan dari Amugme Kamoro, yaitu nama 2 suku besar di Mimika, sehingga Kopi
AMURO menjadi produk lokal kebanggan Mimika, sekaligus kebanggaan para petani Kopi
Mimika.



AMURO SEBAGAI SALAH SATU PERINTIS RUMAH KOPI 

Pada akhirnya Kopi Amuro yang telah diolah dan dikemas kemudian dipasarkan melalui Cafe
Amuro, yang merupakan bagian dari UMKM produk lokal Mimika. Cafe Amuro dan kopinya
merupakan salah satu kedai kopi modern pertama di Mimika. Dengan menjamurnya bisnis kedai
kopi di Mimika, Kopi Amuro menjadi salah satu kopi pilihan.

 

F. CARA KERJA INOVASI

MELAKUKAN UJI CITA RASA SETIAP BIJI KOPI DARI MASING DESA SETIAP DISTRIK DI
KABUPATEN MIMIKA 

Berikut prosedur pembelian kopi dari petani sampai pemasarannya kopi Amuro :

1. Pencarian dan seleksi petani kopi terhadap petani kopi secara langsung dilakukan untuk memastikan
kualitas dan ketersediaan biji kopi

2. Pembelian biji kopi dari petani berupa gabah dan green bean dengan harga gabah kopi robusta Rp
50.000 dan green beaan Rp 60.000,- sedangkan kopi arabica gabah Rp 100.000.- dan green beaan yang
harga berkisar Rp 130.000 sampai dengan Rp 150.000 per kg

3. Pengolahan dan pasca panen : petani kopi melakukan pengolahan pasca panen termasuk sortasi,
fermentasi, pencucian dan pengeringan untuk memastikan kualitas pengolahan pasca panen yang optimal

4. Pengeringan biji kopi yang diangkut dari kebun kopi ke gudang penyimpanan di BBU

5. Sortasi : biji kopi menjalai proses qualiti kontrol untuk memastikan keseragaman

6. Penyaringan biji kopi : biji kopi disangarai dengan profil roasting like to medium, medium to dark

7. Pengemasan dan Pendistribusian dikemas dengan kemasan yang aman dan menarik

8. Pemasaran dan penjualan kopi dilakukan di cafe amuro dengan produk minuman siap saji dan kopi
kemasan.

 

Kebaruan, Keunikan atau Keaslian

Originalitas

1. Berbasis kopi lokal Mimika
Amuro Kopi menggunakan biji kopi asli yang ditanam di tanah Mimika, yang memiliki karakter
rasa unik akibat kondisi geografis dan iklim khas Papua.

2. Mengangkat identitas daerah
Produk ini tidak sekadar menjual minuman kopi, tetapi membawa nilai budaya dan kebanggaan
lokal, memperkenalkan kopi Mimika yang selama ini kurang terekspos.

3. Dari petani lokal untuk masyarakat
Proses produksi Amuro Kopi melibatkan petani lokal sehingga menciptakan rantai ekonomi yang
langsung menguntungkan masyarakat Timika.

Kebaharuan

1.  Inovasi dalam branding kopi Mimika
Amuro Kopi menghadirkan konsep baru dengan mengemas kopi asli Mimika menjadi brand
modern yang bisa bersaing dengan franchise kopi besar.



2. Perpaduan lokal dan modern
Tidak hanya menonjolkan cita rasa tradisional, tetapi juga menyesuaikan dengan tren gaya hidup
anak muda seperti penyajian kopi susu kekinian, kemasan praktis, dan promosi digital.

3. Ikon ekonomi kreatif Timika
Amuro Kopi menjadi pelopor yang menjadikan kopi Mimika sebagai produk unggulan daerah,
sekaligus membangun narasi bahwa Papua, khususnya Timika, juga punya kopi berkualitas setara
daerah lain di Indonesia.

Tingkat Kesiapterapan atau Keunggulan Produk

1. Bagi Petani Lokal
Meningkatkan nilai jual kopi Mimika melalui proses pengolahan dan branding yang lebih
modern.
Membuka akses pasar yang lebih luas bagi hasil panen petani.

2. Bagi Perekonomian Daerah
Menjadi produk unggulan khas Timika yang dapat meningkatkan daya tarik ekonomi kreatif.
Membantu menggerakkan UMKM dan membuka lapangan kerja baru di bidang produksi,
distribusi, dan pemasaran.
Menambah kontribusi terhadap pendapatan daerah melalui industri berbasis potensi lokal.

3. Bagi Konsumen
Memberikan pilihan kopi berkualitas yang asli dari Timika dengan rasa khas yang berbeda
dari kopi daerah lain.
Menumbuhkan kebanggaan masyarakat lokal untuk mengonsumsi produk daerah sendiri.
Menyediakan variasi minuman yang sesuai dengan tren masa kini tanpa meninggalkan
keaslian bahan baku.

4. Bagi Identitas Budaya dan Promosi Daerah
Mengangkat kopi Mimika sebagai simbol identitas lokal Papua, khususnya Timika.
Menjadi media promosi daerah di tingkat nasional maupun internasional.
Menumbuhkan kesadaran masyarakat luas tentang potensi Timika sebagai daerah penghasil
kopi berkualitas.

5. Bagi Inovasi dan Keberlanjutan
Memberikan contoh inovasi produk lokal yang memadukan tradisi dan modernitas.
Mendorong munculnya inovasi lain berbasis kearifan lokal.
Berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dengan memberdayakan masyarakat melalui
potensi kopi Mimika.

Kemanfaatan Produk Inovasi

Produk inovasi Amuro Kopi membawa sejumlah manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak. Bagi
petani lokal Mimika, keberadaan Amuro Kopi membuka peluang peningkatan nilai jual hasil panen,
sekaligus memberikan kepastian pasar sehingga mendorong perbaikan kualitas budidaya kopi. Dari sisi
perekonomian daerah, Amuro Kopi dapat menjadi ikon produk unggulan khas Timika yang memperkuat
sektor ekonomi kreatif, membuka lapangan kerja baru, serta berkontribusi pada pertumbuhan UMKM
lokal.

Bagi konsumen, Amuro Kopi menghadirkan pengalaman menikmati kopi asli Mimika dengan cita rasa
khas yang berbeda dari kopi daerah lain, sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap produk lokal.
Lebih jauh, Amuro Kopi juga berfungsi sebagai media promosi daerah yang memperkenalkan Timika di
kancah nasional maupun internasional, sehingga memperkuat identitas budaya lokal. Dari perspektif
inovasi, Amuro Kopi merupakan contoh nyata pemanfaatan kearifan lokal yang dikemas secara modern,
berkelanjutan, dan berdaya saing, serta mampu mendorong lahirnya inovasi produk lain berbasis potensi
daerah.

Tingkat Keberlanjutan

Aspek Ekonomi
Amuro Kopi mendukung keberlanjutan ekonomi lokal dengan memberdayakan petani kopi
Mimika sebagai pemasok utama bahan baku.



Model bisnis ini menciptakan rantai nilai yang panjang, mulai dari produksi hingga
distribusi, yang dapat membuka lapangan kerja dan memperkuat UMKM daerah.

Aspek Sosial
Amuro Kopi meningkatkan kebanggaan masyarakat Timika terhadap produk lokal, sehingga
memperkuat identitas daerah.
Menumbuhkan budaya konsumsi kopi lokal yang mendukung keberlangsungan usaha di
tingkat masyarakat.

Aspek Inovasi & Keberlanjutan Jangka Panjang
Amuro Kopi berupaya menjaga keberlanjutan produk dengan terus berinovasi, baik dalam
cita rasa, kemasan, maupun strategi pemasaran.


